
 

72 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Affandi, M. (2009). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penduduk Lansia untuk 

Bekerja. Journal of Indonesian Applied Economic, 3, 99-110. 

. 

Creswell, J. W. (2013). Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Departemen Pendidikan Nasional. (2014). Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pusat 

Bahasa Edisi Keempat”.  Jakarta: Gramedia. 

 

Eddington, N& Shuman, R. (2005). Subjective well-being (happiness). 

Continuing Psychology Education. 6 Continuing Education Hours. 

 

Evers, H& Koef. R. (2012). Urbanisme di Asia Tenggara ”Makna dan Kekuasaan 

dalam Ruang-ruang Sosial”. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Gaarder, J. (2006). Dunia Sophie “Sebuah Novel Filsafat”. Bandung: Mizan. 

 

Herdiansyah, H. (2015). Metodologi Penelitian kualitatif untuk Ilmu Psikologi. 

Jakarta: Salemba Humanika. 

 

Hurlock, E.B. (2000). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

 

Jalaludin, R. (2010). Tafsir Kebahagiaan: Pesan Al-Qur’an Menyikapi Kesulitan 

Hidup. Jakarta: Serambi. 

 

Lukman, M.E. (2008). Bahagia tanpa menunggu kaya. Jawa Timur: Kanzun 

Book. 

 

Lu, L. (2001). Understanding happiness: A look into the Chinese folk psychology. 

Journal of Happiness Studies, 2, 407-432. 

 

Maryam, S. (2008). Mengenal Usia Lanjut dan Penanganannya. Jakarta: Salemba 

Medica. 

 

Nes R. B., Czajkowski & K. Tambs. (2009). Family matters: happiness in nuclear 

families and twins. Behavior Genetica, 40, 577–590. 

 

Nugroho, W. (2008). Keperwatan Gerontik dan Geriatrik. Jakarta: EGC. 

 

Peale, N.V. (2006). Berpikir Positif Untuk Remaja. Yogyakarta: Baca. 

 



73 

 

Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI . (2013). Buletin Jendela Data dan 

Informasi Kesehatan. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI. 

 

Rakhmat, J. (2006). Meraih kebahagiaan. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 

 

Rusydi. (2007). Psikologi kebahagiaan. Yogyakarta: Progresif Books. 

 

Saksono, G. (2013). Kaya Miskin (Bisa) Hidup Bahagia. Yogyakarta: Ampera 

Utama. 

 

Schwarze, J., Rainer, W. (2010). Happiness and altruism within the extended 

family. Journal Popul Econ, 24, 1033–1051. 

 

Seligman, M.E.P. (2005). Authentic happiness : Menciptakan Kebahagiaan 

dengan Psikologi Positif. Bandung : Mizan Pustaka. 

 

Setiawan, B.M. (2013). Kesepian Pada Lansia di Panti Wredha Sultan Fatah 

Demak, Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Negeri Semarang. 

 

Suadirman, S.P. (2011). Psikologi Usia Lanjut. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

 

Sugiyono. (2010). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Syukur, A. (2013). Dahsyatnya Sabar, Syukur & Ikhlas. Jakarta: Buku Kita. 

 

Ulfa, M. (2011). Pedagang Asongan: Pemeran Penting dalam Sektor Usaha 

Informal. http://kompasiana.com/read/2011/161809/Pedagang-Asongan-

Pemeran-Penting-dalam-Sektor-Informal-Perekonomian-Indonesia. 

diakses pada tanggal 29 September 2011. 

 

Veenhoven, R. (2008). Healthy Happiness; Effects of happiness on physical 

health and the consequences for preventive health care. Journal of 

Happiness Studies, 9,449-469. 

 

Wijayanti, H., Nurwianti, F. (2010). Kekuatan karakter dan kebahagiaan pada 

suku jawa. Jurnal Psikologi, 3, 114-122. 

 

 

 

 

  

http://kompasiana.com/read/2011/161809/Pedagang-Asongan-Pemeran-Penting-dalam-Sektor-Informal-Perekonomian-Indonesia
http://kompasiana.com/read/2011/161809/Pedagang-Asongan-Pemeran-Penting-dalam-Sektor-Informal-Perekonomian-Indonesia

